
MODUL 2 

PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI : PERLENGKAPAN DAN BEBAN 

PERLENGKAPAN 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan persamaan dasar akuntansi dengan teknik 

tabelaris 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan akun perlengkapan 

3. Mahasiswa dapat menjelaskan akun beban perlengkapan 

Materi : 

Aktiva Lancar (Current Asset) : Perlengkapan  (Supplies) 

Perlengkapan  merupakan “bahan habis pakai” yang digunakan dalam usaha jasa. 

Contoh di usaha jasa Laundry:  

“ Usaha jasa laundry adalah usaha yang bergerak dibidang 

jasa (melayani) cuci dan setrika pakaian dll” 

Apa saja bahan habis pakai (persedian barang habis pakai) yang menjadi 

pelengkap dalam usaha jasa laundry? Jadi, yang  menjadi bahan habis pakai terdiri 

dari: sabun, pewangi, plastic, nota, hanger. Jadi dalam mengoperasikan usaha laundry 

perlengkapan sangat diperlukan dalam rangka memberikan pelayanan jasa dengan 

baik.  

Jadi, perlengkapan yang diperlu disiapkan harus dibeli dalam jumlah maksimal 

artinya bisa digunakan beberapa bulan dan menjadi persedian barang habis pakai. 

Contoh pengadaan perlengkapan di usaha jasa laundry: 

Tabel 1  
Persedian Perlengkapan (barang habis pakai) 

No. Item/ Jenis barang Qt Harga / Qt Jumlah (Qx H) Keterangan 

1 Sabun 30 bks Rp. 50.000 Rp.1.500.000,00 3 Bulan 

2 Pewangi 10 kg Rp. 35.000 Rp. 350.000,00 3 bulan 

3 Plastik 150 lbr Rp. 100 Rp. 15.000,00 3 bulan 

4 Nota  10 bh Rp. 5.000 Rp. 50.000,00 3 bulan  

5 Hanger 10 ls Rp. 30.000  Rp. 300.000,00 3 bulan 

6 Lakban 30 bh Rp. 10.000 Rp. 300.000,00 3 bulan 

 Jumlah   Rp2.515.000,00  

 Sumber : Laundry A;2023 



Jika pembelian perlengkapan secara “tunai”, maka dalam pencatatan di dalam 

persamaan dasar akuntansi (PDA) dapat dilihat pada table tabelaris berikut: 

Kas Bank Perlengkapan Hutang Modal 

(-) 2.515.000 - + 2.515.000 - - 

Berdasarkan tabelaris di atas, pembelian perlengkapan menambah “ Akun 

Perlengkapan” dan mengurangi “ Akun Kas” karena membeli secara tunai (cash).  

Bagaimana kalau, perlengkapan dibeli secara kredit? Bagaimana aplikasi 

pencatatan di dalam tabelaris PDA, apa yang bertambah dan apa yang berkurang? 

Kas Bank Perlengkapan Hutang Modal 

 - - + 2.515.000 + 2.515.000 - 

Persedian perlengkapan yang dibeli tentunya berkurang karena digunakan. 

Dalam menilai persedian perlengkapan, setiap pemilik usaha menggunakan metode 

fisik (menghitung persedian perlengkapan yang tersisa setiap bulan).  

Contoh dalam satu bulan pemakaian perlengkapan setelah dilaksanakan 

perhitungan persedian akhir (perlengkapan yang tersisa) maka diperoleh catatan 

persedian akhir perlengkapan sebagai berikut: 

Tabel 2 Persedian Akhir Perlengkapan 

No. Item/ Jenis barang Qt Harga / Qt Jumlah (Qx H) Keterangan 

1 Sabun 20 bks Rp. 50.000 Rp. 1.000.000,00  1 Bulan 

2 Pewangi 7 kg Rp. 35.000 Rp. 245.000,00 1 bulan 

3 Plastik  50 lbr Rp. 100 Rp. 5.000,00 1 bulan 

4 Nota  6 bh Rp. 5.000 Rp. 30.000,00 1 bulan  

5 Hanger 6  ls Rp. 30.000  Rp. 180.000,00 1 bulan 

6 Lakban 20 bh Rp. 10.000 Rp. 200.000,00 1 bulan 

 Jumlah   Rp1.660.000,00 1 bulan 

Sumber: Hasil Stok Opname Lanudry A:2023 

Berdasarkan table di atas, persedian perlengkapan yang tersisa berdasarkan 

perhitungan stok yang dilakukan pada akhir bulan, menerangkan bahwa persedian 

yang tersisa sebesar Rp. 1.660.000,00. Oleh karena itu, dari sisa persedian perlengkapan, 

maka kita dapat menghitung berapa jumlah perlengkapan yang terpakai? 

Untuk menghitung beban perlengkapan, maka pertama-pertama kita harus 

mencari berapa jumlah persedian perlengkapan awal dan diperkurangkan dengan 

persedian perlengkapan akhir.  



Diketahui : 

Persedian perlengkapan awal Rp. 2.515.000,00 

Persedian perlengkapan akhir (Rp. 1.660.000.00) 

Jumlah perlengkapan yang dipakai Rp. 855.000,00 

Berdasarkan table perhitungan, jumlah perlengkapan yang terpakai sebesar Rp. 

855.000,00. Jumlah tersebut, menjadi “ Akun beban perlengkapan” dan mengurangi “ 

Akun Perlengkapan” 

Kas Bank Perlengkapan Beban 
Perlengkapan 

Modal 

(-) 2.515.000 - + 2.515.000 - - 

- - (855.000) 855.000  
Jadi berdasarkan table tersebut dapat diterangkan bahwa, perlengkapan yang terpakai 

sebesar Rp. 855.000,- dibebankan sebagai beban operasional “ Akun Beban Perlengkapan” dan 

mengurangi “ Akun Perlengkapan “.  

Rangkuman 

1. Perusahaan yang bergerakan dalam usaha jasa laundry membutuhkan persedian 

perlengkapan. 

2. Persedian perlengkapan (Persedian bahan siap pakai) adalah persedian yang digunakan 

sebagai pelengkap beban yang habis digunakan selama kurang lebih 1 tahun. 

3. Perlengkapan yang dibeli secara tunai mengurangi akun kas dan menambah akun 

perlengkapan, sedangkan perlengkapan yang dibeli secara kredit menambah “ Akun Hutang 

Usaha” dan menambah “ Akun Perlengkapan”. 

4. Setiap akhir bulan persedian perlengkapan harus dihitung, perhitungan yang dilakukan secara 

fisik memperoleh persedian akhir. Persedian awal dikurangi dengan persedian akhir 

memperolah hasil perlengkapan yang terpakai atau “ Akun beban perlengkapan”.  

5. Akun beban perlengkapan bertambah dan yang berkurang adalah akun perlengkapan. 

Latihan Soal: 

Laundry ABC yang beralamat di Jalan Minasari Makassar, mulai 

menjalankan usahanya pada tahun 2023. Pada awal bulan Januari usaha 

laundry tersebut dioperasikan dengan modal awal Rp. 100.000.000,- dengan 

perincian : 

1 Sewa Bangunan  Rp. 25.000.000 

2 Peralatan Laundry Rp. 50.000.000 

3 Perlengkapan Laundry Rp. 15.000.000 

4 Kas Rp. 10.000.000 

5 Bank Rp.  

Catatan: 



1. Sewa bangunan untuk 5 tahun 

2. Peralatan laudry dengan umur ekonomis 5 tahun dan nilai residu Ep. 

10.000.000,- 

3. Perlengkapan laundry untuk 12 bulan 

Adapun transaksi yang terjadi selama bulan Januari 2023, adalah sebagai 

berikut: 

Transaksi bulan Januari: 

1. Selama bulan Januari 2023, jumlah pendapatan jasa laundry sebesar Rp. 55.000.000,- dan 

beban gaji karyawan sebesar Rp. 35% dari total pendapatan yang dibayarkan setiap tanggal 

25 bulan berjalan. 

2. Sisa Pendapatan yang diperoleh disetor tunai ke bank 

3. Pada tanggal 30 januari pimpinan mengeluarkan memo untuk mencatat beban sewa 

bangunan untuk 1 bulan dan penyusutan peralatan laundry  untuk 1 bulan. 

4. Setelah pimpinan perusahaan melaksanakan perhitungan akhir perlengkapan diperoleh 

jumlah perlengkapan yang tersisa sebesar Rp.  12.500.000,- 

Diminta: 

1. Buatlah PDA dalam bentuk tabelaris 

2. Buatlah laporan keuangan (Laporan laba rugi, neraca dan laporan perubahan modal) 

 

“Selamat Bekerja” 

 



Jawaban Soal Latihan : Usaha  Jasa Laundry ABC 

Tgl Kas Bank 

Persekot 

Sewa 

Bangunan 

Peralatan 

Laundry – 

Akm.Penyusutan 

Perlengkapan 

Laundry 
  

Modal 

Laundry ABC 
Keterangan 

1 10.000.000 0 25.000.000 50.000.000 15.000.000   100.000.000  

2a 55.000.000       55.000.000 Pendapatan 

jasa 

2b (19.250.000)       (19.250.000) Beban gaji  

2b (35.750.000) 35.750.000        

3a 0 0 (416.666) 0 0 0 0 (416.666) Beban sewa 

bangunan 

3b    (666.666)    (666.666) Beban 

penyusutan 

peralatan 

laundry 

4     (2.500.000)   (2.500.000) Beban 

perlengkapan 

Jumlah 10.000.000 35.750.000 24.583.334 49.333.334 12.500.000.- 0 0 132.166.668  

 

Transaksi No. 2   

Jumlah pendapatan    Rp. 55.000.000,- 

Beban gaji karyawan 35% X Rp. 55.000.000,-  Rp. 19.250.000.- 

Transaksi No. 3 

3a) Beban sewa bangunan untuk 1 bulan. Diketahui sewa bangunan Rp. 25.000.000,- untuk 5 tahun.  

Sewa bangunan per tahun =  (1/5) x 25.000.000   = Rp. 5.000.000,- (per tahun) 

Sewa bangunan per bulan = (1/12) x  5.000.000   = Rp. 416.666,- 

3b) Penyusutan Peralatan Laundry untuk 1 bulan 

Cost (nilai perolehan) peralatan laundry    = Rp. 50.000.000,- 



Nilai Residu     = Rp. 10.000.000,- 

Cost – Nilai Residu     = Rp. 40.000.000,- 

Penyusutan peralatan per tahun = 40.000.000 / 5 tahun  = Rp. 8.000.000,- 

Penyusutan peralatan per bulan  = (1/12) x Rp. 8.000.000,-   = Rp. 666.666.- 

Transaksi No. 4 

Perlengkapan awal     = Rp. 15.000.000,- 

Perlengkapan Akhir (tersisa)     = Rp. 12.500.000,- 

Beban perlengkapan (terpakai)     = Rp.   2.500.000,-



 LAPORAN KEUANGAN USAHA LAUNDRY ABC 

 

Laundry ABC 

Laporan Laba Rugi 

Bulan Januari 2023 
Pendapatan jasa  55.000.000 

Beban gaji  (19.250.000)   

Beban sewa bangunan (416.666)  

Beban penyusutan peralatan laundry (666.666)   

Beban perlengkapan (2.500.000)  (22.833.332)   

Jumlah Beban   

Laba (Rugi)  32.166.668  

 

Laundry ABC 

Laporan Perubahan Modal  

Bulan Januari  2023 
Modal Awal  100.000.000 

Penambahan :    

Laba (rug)  32.166.668 

Pengurangan:    

Prive  0  

Modal Akhir  132.166.668 

 

Laundry ABC 

NERACA 

Per 31 Januari  2023 

Akun Jumlah (Rp) Akun Jumlah (Rp) 

Kas 10.000.000 Hutang 0 

Bank  35.750.000   

Perlengkapan 12.500.000   

Persekot sewa 24.583.334   

Total Aktiva Lancar 82.833.334   

Peralatan-Akumulasi 

Penyusutan Peralatan 

49.333.334 Modal Akhir 132.166.668 

Jumlah Aktiva 132.166.668  132.166.668 

 


